Abstrak

Kesiapan Produsen Muslim Dalam Menghadapi Permasalahan Ekonomi Ketika
Pandemi Covid Pada UMKM di Ponorogo, Muchamad Zainur Rohman,
412020831013

Munculnya wabah Covid-19 pada awal tahun 2020 menyebabkan krisis berskala
global di berbagai Negara, beberapa Negara telah melakukan upaya untuk menanggulangi
dan menekan angka penyebaran Covid-19, termasuk untuk mempercepat pemulihan
ekonomi. Indonesia termasuk dalam 93 negara yang terdampak Covid-19, dampak tersebut
diantaranya menurunnya tingkat produksi karena menurunya supply chain. sulitnya
mendapatkan bahan baku, terganggunya distribusi barang hingga banyaknya pengurangan
tenaga kerja (PHK). Sektor informal menjadi sektor yang terdampak paling serius, karena
adanya pembatasan kegiatan interaksi sosial di luar rumah akibatnya penghasilan yang
biasa diperoleh setiap hati atau setiap minggunya berkurang bahkan tidak mendapatkan
penghasilan, sektor informal tersebut diantaranya adalah UMKM, setidaknya ada 37.000
UMKM melaporkan dirinya terdampak Covid-19, 56% mengalami penurunan penjualan,
22% mengalami kendala pembiayaan, 15% mengalami kendala pendistribusian barang
dan 4% kesulitan mendapatkan bahan baku. Jumlah UMKM di Ponorogo lebih banyak
dibanding dengan UMKM dikarisidenan madiun, namun juga tidak lepas dari beberapa
kendala tersebut, maka tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji kendala
yang dialami UMKM di Kabupaten Ponorogo, dan kesiapan para produsen muslim dalam
menghadapi masalah ekonomi ketika pandemi Covid-19.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskiptif-kualitatif,
penelitian ini dilakukan di Ponorogo, Metode pengumpulan data menggunakan metode
Trianggulasi yaitu penggabungan antara metode wawancara, observasi dan dokumentasi,
wawancara yang dipakai adalah wawancara semi terstruktur. Adapun narasumber dipilih
menggunakan purposive sampling, Setelah data terkumpul peneliti melakukan trankip
hasil wawancara, observasi serta dokumentasi lalu menganalisis dengan metode deskriptif
kualitatif, sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kendala yang dialami oleh UMKM
di Ponorogo adalah menurunya omset pendapatan, menurunnya tingkat produksi dan
terganggunya distribusi produk, solusi yang dilakukan adalah dengan melihat peluang
pasar, memproduksi sesuai dengan kebutuhan konsumen dan menambah layanan pesan
antar. Adapun kesiapan yang dilakukan oleh produsen Muslim di Ponorogo untuk
menghadapi global ekonomi pasca pandemi Covid-19 adalah dengan meningkatkann
kualitas pelayanan dan kualitas produk, inovasi produk dan memanfaatkan digitalisasi atau
E-Commerce, dengan kesiapan hal tersebut UMKM di Ponorogo mampu meningkatkatkan
penjualan dan produski, dan bukan saja mampu bertahan ketika pandemi Covid-19 namun
juga mampu masuk kedalam pasar modern yaitu sebanyak 12 produk bersertifikasi halal
ke 30 Indomaret dan swalayan besar di Ponorogo.

UMKM di Ponorogo diharapkan lebih mampu memanfaatkan digitalisasi untuk
meningkatkan meningkatkan penjualan, kemudian mendaftarkan produknya untuk
sertifikasi halal MUI agar lebih mampu meningkatkat kepercayaan konsumen terhadap
keamanan dan kehalalan suatu produk, Dan perlu adanya pendampingan lebih dari
pemerintah termasuk dalam sertifikasi Halal, agar UMKM ini mampu berkembang dan
bersaing keluar Ponorogo.

Kata Kunci: UMKM, Produsen Muslim, Kesiapan menghadapi tantangan global
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